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Abstract: The purpose of this research is to improve the operation of fragtion arithmetic skill through problem
posing model. This research used a classroom action research method with 2 cycles. The research subject is the fifth
grade students of State Primary School of 01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar in the academic year 2012/2013
consist of 33 students. Its data were gathered through observation, in-depth interview, documentation, and test. The
data were then analyzed by using an interactive model of analysis. The average score of class before action (pre-
cycle) is 67; in cycle | the average score improves to 76; and in cycle Il improves to 86. Based on the results of the
analysis, a conclusion is drawn that using problem posing model can improve the operation of fragtion arithmetic
skill for the fifth grade students of State Primary School of 01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar in the academic
year 2012/2013.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan operasi hitung pecahan melalui model Problem
Posing. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitiannya adalah siswa
kelas V SD Negeri 01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan datanya
yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisisnya adalah model analisis interaktif. Nilai rata-
rata kelas yaitu pratindakan sebesar 67; siklus | naik menjadi 76 dan pada siklus 1l naik menjadi 86. Berdasarkan
hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Posing dapat meningkatkan keterampilan operasi

hitung pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar tahun ajaran 2012/2013.

Kata kunci: Model Problem Posing, keterampilan operasi hitung pecahan.

Pembelajaran matematika sebagai pende-
katan tentang pemecahan masalah merupakan
unsur utama yang mencakup masalah tertutup
dengan pemecahan tunggal, juga masalah ter-
buka dengan pemecahan ganda serta berfokus
pada masalah dengan bermacam cara penyele-
saian. Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi mo-
dern, mempunyai peranan penting dalam ber-
bagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya
pikir manusia agar lebih maju.

Pembelajaran matematika dalam setiap
kesempatannya sebaiknya dimulai dengan pe-
ngenalan masalah yang sesuai dengan situasi
dan kondisi yang sedang dihadapi. Heruman
(2008) mengemukakan bahwa matematika
adalah bahasa simbol, ilmu edukatif yang tidak
menerima pembuktian secara induktif tentang
pola keteraturan, struktur yang terorganisasi,
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke
unsur yang didefinisikan, dan akhirnya ke dalil
(him. 1).

Pembelajaran matematika pada umumnya
dirancang sebagai pendekatan mengenai peme-
cahan masalah dengan bermacam-macam cara
penyelesaian. Hayat (2010) mengemukakan
bahwa, “Aspek matematika bertujuan untuk
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mengetahui serta memahami kemampuan sis-
wa dalam mengidentifikasi, memahami, dan
menggunakan dasar-dasar matematika yang di-
perlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari”
(him. 10).

Perkembangan pendidikan di era saat ini
dalam pelaksanaannya juga mengalami ban-
yak perubahan yang cukup pesat tetapi karena
tidak ditunjang dengan pembelajaran yang ino-
vatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga me-
ngakibatkan materi yang disampaikan menjadi
sukar diterima oleh siswa yang berakibat hasil
evaluasi belajar tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Suparlan (2010) menyatakan bah-
wa, ‘“Perubahan paradigma pengajaran serta
pembelajaran di sekolah-sekolah sangat ber-
gantung kepada perubahan pemahaman para
guru tentang dasar-dasar dan teori kependi-
dikan yang dianutnya, termasuk dengan peru-
bahan cara pandang (point of view) dan pola
pikir (mindset) tentang peran dan kompetensi
profesional pendidik dalam proses pembela-
jaran di sekolah” (hlm. 5).

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara terhadap guru kelas V yang dilaksanakan
pada tanggal 12 Januari 2013, kenyataan yang
terjadi di lapangan selama ini dalam proses be-
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lajar mengajar terutama di SD, khususnya da-
lam pembelajaran matematika materi perkalian
dan pembagian pecahan kelas V di SD Negeri
01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar, pada
proses pembelajaran di dalam kelas belum me-
nggunakan model pembelajaran bervariasi se-
cara tepat dan maksimal, pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran konven-
sional yang membuat siswa merasa jenuh dan
bosan, kreativitas guru yang kurang mampu
menggunakan fasilitas yang ada seperti media
dan alat peraga. Pembelajaran matematika
yang dilaksanakan menjadi kurang bermakna
bagi siswa dalam kehidupannya. Dampak yang
nyata terlihat ketika siswa terjun di masya-
rakat dan menemui sejumlah permasalahan
yang berkaitan dengan matematika, siswa ku-
rang cakap dan terampil menangani persoalan-
persoalan tersebut.

Guru sekolah dasar adalah guru kelas
yang mengajar semua mata pelajaran. Konse-
kuensinya setiap hari murid bertatap muka
langsung dengan guru. Ruang kelas yang di-
jadikan tempat untuk belajar tidak pernah ber-
ganti. Faktor ini menyebabkan siswa merasa
jenuh, tidak bisa berkonsentrasi dalam pela-
jaran dan sulit menerima materi yang diajarkan
oleh guru, khususnya dalam pelajaran mate-
matika materi operasi pecahan. Hal ini dapat
dilihat dari daftar nilai matematika pratindakan
yang menunjukkan bahwa sebanyak 23 siswa
atau 69,69% dari 33 siswa nilainya masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu di bawah 75. Sedangkan jumlah siswa
yang lulus atau nilainya melebihi Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu 10 siswa atau
30,30%. Hal itu membuktikan bahwa kete-
rampilan operasi hitung pecahan siswa kelas V
SD Negeri 01 Kalijirak Karanganyar sangat
rendah. Untuk mengatasi permasalahan ter-
sebut, diperlukan strategi pembelajaran yang
berguna untuk meningkatkan keterampilan dan
hasil belajar siswa secara optimal yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran problem
posing.

Problem posing merupakan istilah bahasa
Inggris, apabila diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia yaitu pembentukan masalah. Silver
dan Cai (2008) menyatakan: “Problem posing
is central important in the discipline of
mathematic and in the nature of mathematic
thinking” (Thobroni, 2011: 351). Sedangkan

Suryanto (1998) menyatakan bahwa Problem

posing mempunyai beberapa arti, yaitu per-

tama perumusan soal dengan bahasa yang ba-
ku/standar atau perumusan kembali soal yang
ada dengan beberapa perubahan agar seder-
hana dan dapat dikuasai, kedua, perumusan
soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada
soal yang dipecahkan dalam rangka mencari
alternatif pemecahan atau alternatif soal yang
masih relevan, dan ketiga, perumusan soal da-
ri suatu situasi yang tersedia baik yang dila-
kukan sebelum, ketika, atau setelah menger-
jakan soal. Pada hakikatnya, model pembe-
lajaran problem posing adalah suatu model
pembelajaran yang mengharuskan siswa un-
tuk menyusun pertanyaan sendiri atau me-
mecah suatu soal menjadi pertanyaan-pertan-
yaan yang lebih sederhana yang mengacu pa-
da penyelesaian soal tersebut.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan mo-
del pembelajaran problem posing dalam pem-
belajaran operasi hitung pecahan yang dike-
mukakan oleh Syarifulfahmi (2009) sebagai
berikut:

1) Membuka kegiatan pembelajaran.

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Menjelaskan materi pelajaran (perkalian
dan pembagian pecahan)

4) Memberikan contoh soal (perkalian dan
pembagian pecahan)

5) Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang be-
lum jelas.

6) Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membentuk soal dan menyele-
saikannya (problem posing).

7) Mengarahkan siswa untuk membuat ke-
simpulan

8) Membuat rangkuman berdasarkan kesim-
pulan yang dibuat siswa.

9) Menutup kegiatan pembelajaran

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar. Subjek
penelitian ini adalah kelas V dengan jumlah 33
siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 23 pe-
rempuan. Waktu penelitian adalah selama lima
bulan, pada tahun pelajaran 2012/2013.

Sumber data penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder. Yang termasuk
sumber data primer adalah wawancara dengan



guru, dan kepala sekolah. Yang termasuk sum-
ber data sekunder adalah nilai mata pelajaran
matematika, silabus matematika kelas V se-
mester 1l, RPP matematika kelas VV semester
I, dokumentasi saat proses pembelajaran, nilai
pratindakan dan hasil observasi keterampilan
dan afektif siswa saat proses pembelajaran.

Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Sedang-
kan data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis adalah model interaktif Milles dan
Huberman (2005:20) yang mencakup tiga
kegiatan, yaitu: mereduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang
dicapai mencakup rencana, tindakan, observasi
dan refleksi.

HASIL

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti
melakukan kegiatan observasi dan membe-
rikan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
nilai siswa masih di bawah KKM serta nilai
rata-rata kelas juga masih rendah. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Operasi Hitung Pecahan

nilai terendah 40, nilai tertinggi 80 dan nilai
rata-rata kelas 67.

Nilai keterampilan operasi hitung pecahan
setelah menggunakan model problem posing
pada siklus | menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Operasi Hitung Pecahan

Siklus |
No Interval Median f Relzfi:‘senlt(ajri S;/gi r

1 55-60 57.5 3 9.09 9.09

2 61-66 63.5 1 3.03 12.12

3 67-72 69.5 4 12.12 24.24

4 73-78 75.5 8 24.25 48.49

5 79-84 80.5 13 39.39 87.88

6 85-90 87.5 4 12.12 100
Jumlah 33

Pada siklus | ada 23 siswa yang mencapai
nilai KKM atau 69,69% dan 10 siswa mempe-
roleh nilai di bawah KKM atau 30,30%. Nilai
terendah 55, nilai tertinggi 86 dan rata-rata
nilai 76. Dengan demikian target pada indi-
kator kinerja belum tercapai, sehingga dilan-
jutkan siklus I1.

Pada siklus Il nilai keterampilan operasi
hitung pecahan menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Operasi Hitung Pecahan

Pratindakan Siklus 11

. Persentase (% . Persentase (%
No Interval Median f Relatif Kur$1ul)atif No Interval Median f Relatif Kum(ula)ltif
1 40-46 43 3 9.09 9.09 1 65-70 67.5 1 3.03 3.03
2 47-53 50 4 12.12 21.21 2 71-76 735 3 9.09 12.12
3 53-59 56 3 9.09 30.3 3 77-82 79.5 5 15.15 27.27
4 60-66 63 2 6.07 36.37 4 83-88 85.5 7 21.21 48.48
5 67-73 70 11 33.33 69.7 5 89-94 90.5 15 45.46 93.94
6 74-80 77 10 30.30 100 6 95-100 97.5 2 6.06 100

Jumlah 33 Jumlah 33

Berdasarkan data di atas, sebagian besar
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari
33 siswa, 23 diantaranya atau 69,69% siswa
masih di bawah KKM dan hanya 10 siswa atau
30,30% siswa yang mencapai KKM. Dengan

Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1l
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada
30 siswa atau 90% yang mendapatkan nilai di
atas KKM, dan 3 siswa atau 10% yang men-
dapatkan nilai di bawah KKM. Nilai terendah
65, nilai tertinggi 98 dengan nilai rata-rata 86.



Hasil nilai keterampilan operasi hitung pe-
cahan siklus 1l meningkat dan telah mencapai
indikator kinerja yaitu 80% siswa mencapai
batas KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar
86, maka dari itu peneliti mengakhiri tindakan
dalam pembelajaran perkalian dan pembagian
pecahan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinya-
takan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model problem posing dapat
meningkatkan keterampilan operasi hitung pe-
cahan.

Pada tes awal keterampilan operasi hitung
pecahan, diperoleh nilai rata-rata kelas 67,
masih jauh dari yang telah ditetapkan yaitu
>75. Sedangkan besarnya persentase siswa
yang belajar tuntas hanya sebesar 30,30%, se-
dangkan 69,69% lainnya masih belum meme-
nuhi KKM. Nilai terendah pada tes awal ada-
lah sebesar 40, sedangkan nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 80. Berdasarkan hasil
analisis tes awal tersebut, maka akan dila-
kukan tindakan yang berupa penelitian tin-
dakan kelas dalam rangka meningkatkan kete-
rampilan operasi hitung pecahan dengan me-
nggunakan model pembelajaran problem po-
sing.

Pembelajaran siklus I menggunakan mo-
del problem posing menunjukkan adanya pe-
ningkatan keterampilan operasi hitung peca-
han. Hasil analisis data nilai keterampilan ope-
rasi hitung pecahan pada tes siklus I menun-
jukkan bahwa persentase hasil tes siswa yang
belajar tuntas naik sebesar 39,7% dibanding-
kan sebelum tindakan. Siswa yang belajar tun-
tas pada siklus | sebanyak 23 siswa atau se-
besar 70%.

Peningkatan tersebut belum memenuhi
target atau indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat be-
berapa kekurangan dalam pelaksaan pembela-
jaran. Bagi Guru yaitu 1) Penguasaan kelas
oleh guru yang belum optimal saat pembela-
jaran; 2) Guru dalam menyampaikan perintah
atau penjelasan masih terkadang mengunakan
bahasa yang susah dimengerti dan dipahami
oleh siswa sehingga membuat siswa kebingu-
ngan, dan 3) Guru belum bisa mengatur alo-
kasi waktu dengan tepat. Bagi siswa yaitu 1)

Masih banyak siswa yang kurang berani me-
ngemukakan pendapatnya; 2) Siswa banyak
yang suka bermain sendiri dan susah untuk
diatur, dan 3) Dalam diskusi kelompok, masih
ada siswa yang menggantungkan jawabannya
kepada teman diskusinya.

Setelah bercermin pada hasil analisis serta
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pelak-
sanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada sik-
lus selanjutnya yaitu siklus Il. Setelah dilaku-
kan analisa mengenai kekurangan pada pelak-
sanaan siklus I, maka disusun rencana pem-
belajaran siklus 11 agar kekurangan yang terja-
di pada siklus I lebih diminimalisir. Pelaksana-
kan tindakan pada siklus Il berjalan lancar dan
sesuai perencanaan.

Hasil analisis pada siklus 1l menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan operasi hi-
tung pecahan siswa, dengan 30 siswa atau 90%
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas
86. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa pe-
nggunaan model pembelajaran problem posing
dapat meningkatkan keterampilan operasi hi-
tung pecahan siswa kelas V SD Negeri 01
Kalijirak. Berkaitan dengan hal diatas me-
ngenai problem posing, seperti yang diung-
kapkan oleh Herawati dalam jurnalnya yang
berjudul Pengaruh Pembelajaran Problem Po-
sing Terhadap Kemampuan Pemahaman Kon-
sep Matematika Siswa kelas X1 IPA SMA
Negeri 6 Palembang menyatakan bahwa:

“Pembelajaran dengan pendekatan pro-
blem posing adalah pembelajaran yang
menekankan pada siswa untuk mem-
bentuk/mengajukan soal berdasarkan in-
formasi atau situasi yang diberikan. In-
formasi yang ada diolah dalam pikiran
dan setelah dipahami maka peserta didik
akan bisa mengajukan pertanyaan”.

Sedangkan dalam jurnal internasional dari
Akay, H. & Boz, N. (2010). Australian
Journal of Teacher Education. Volume 35
Issue 1 menyatakan bahwa:

“Problem posing is defined as occurring
when students are engaged in reformu-
lating given problems and also when pro-
ducing new problems or questions. Thus,
problem posing is not independent from
problem solving”.

Problem posing adalah suatu model yang
berbentuk pengajuan soal/masalah yang dide-
finisikan sebagai permalasahan ketika siswa



terlibat dalam reformulasi memberikan ma-
salah dan juga ketika siswa memproduksi ma-
salah atau pertanyaan yang baru kemudian sis-
wa mampu memecahkannya. Dengan demi-
kian, model problem posing ini berbeda de-
ngan model problem solving karena problem
solving hanya memecahkan soal dari guru,
tetapi kalau problem posing siswa dituntut
mampu membuat soal kemudian mampu me-
nyelesaikannya.

Sejalan dengan peningkatan keterampilan
operasi hitung yang dikuatkan dari pendapat
Soemarjadi, Ramanto, dan Zahri (2001) me-
nyatakan bahwa, “Kata keterampilan sama ar-
tinya dengan kata cekatan. Terampil atau ce-
katan adalah kepandaian melakukan suatu pe-
kerjaan dengan cepat dan benar” (hlm. 2).

Data perbandingan nilai keterampilan
operasi hitung pecahan siswa sebelum tinda-
kan, setelah siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Data Perbandingan Hasil Tes Ke-
terampilan Operasi Hitung Pe-
cahan Pratindakan, Setelah Tin-
dakan Siklus I dan Siklus 11

Kondisi
Kriteria Awal  Siklus  Siklus

| I
Nilai Terendah 40 55 65
Nilai Tertinggi 80 86 98
Nilai rata-rata 67 76 86
ketuntasan(%) 30,30 70 90
Jumlah Siswa 10 23 30

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan
menggunakan model pembelajaran problem
posing dalam pembelajaran matematika pokok
bahasan perkalian dan pembagian pecahan pa-
da siswa kelas V SD Negeri 01 Kalijirak
Tasikmadu Karanganyar dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model problem posing da-
pat meningkatkan keterampilan operasi hitung
pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 01
Kalijirak Tasikmadu Karanganyar tahun ajaran
2012/2013. Peningkatan nilai keterampilan
operasi hitung pecahan kelas V tersebut dapat
dibuktikan dengan meningkatnya nilai kete-
rampilan operasi hitung pecahan pada setiap
siklusnya yaitu pada tindakan prasiklus nilai
rata-rata keterampilan operasi hitung pecahan
67, siklus | nilai rata-rata keterampilan ope-
rasi hitung pecahan 76, dan siklus Il nilai rata-
rata keterampilan operasi hitung pecahan 86.
Jumlah siswa yang nilai keterampilan operasi
hitung pecahan saat pratindakan yang men-
capai batas KKM vyaitu sebanyak 10 siswa atau
30,30%. Siswa yang mencapai batas KKM
pada siklus | sebanyak 23 siswa atau 70%,
sedangkan pada siklus Il sebesar 30 siswa atau
90%. Hal ini menunjukkan peningkatan dari
siklus I ke siklus Il sebesar 39,7%, sedangkan
peningkatan ketuntasan dari prasiklus sampai
siklus Il sebesar 59,7%. Maka ketercapaian ke-
terampilan operasi hitung pecahan telah men-
capai indikator kinerja yang diharapkan.
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